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"Semakin kurang kemstangsn seseorang, semzkin sering
ia mengelusrksn pendapst-pendapat yang mengejek dan
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RINGKASAN

PETANG DI TAMAN
SEBUAH ANALISIS STRUKTUR DAN SEMIOTIK

Tugas zkhir ini merupakan sebush penulisan tentang
anzlisis struktur dan semiotik drama Petzng di Taman kar-
ya Iwan Simetupang. Di sini diutaraksn latar belakang dan
pokok msszlsh yang menjadi sebsb dilskukannya penelitian
ini, landasan teori dan metode pendekatan atas nasksh, tu-
juan penelitizn dan sistematiks penysjien. Penelitian pen-
dehuluan juga dilakukan sebsgai dsszr pijsk untuk menuju
ke arzh penelitian berikuinyz /yang lebih luas dan detil,

Riwayat Iwan Simstupung, pasndangsn seninya dan se-
jumlah karya sastra yang @ihasilkennyz, Jjuga diuraikan se-
cara panjang lebar, sebab semua ini menjadi sangat penting
untuk memshami drama Petang di Iaman. Ada keterkaitan yang
erat antara kehidupan pribsdi Iwan Simatupang dengan karya-
karysnya. Cara berpikir, dasar filsafat yang diyakini, dan
sikap hidup Iwan dengan jelas dicerminkan ke dalam setiap
karyanya, maka oleh sebab itulah membazhas sebuzh karya Iwan
tidak bisa tidak harus membicaraskan stau mengksitkannya de-
ngan ksrys-karya Iwan lszinnya, Jadi untuk memahami naskah
Petapg di Tzman disinggung pula nasksh drama Iwan lsinnya,
novel-novelnya, cerita pendek-cerita pendeknya, dan gagasan-
gagasan yang dituangksn ke dzlam surat-surast dan esei-esei-

nyae.
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BAB I '
PERDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Kedudukan Iwan Simatupang dalam khazanah kesusas-
teraan Indonesia sangat terhormst, Karya-karyanya merupa-
kan suatu gejala yang mengejutkan para penikmat sastra,
sekaligus mampu menghentak kehidupan kesusasteraan Indo-
nesia secara keseluruhan, Sejak novel dan kumpulan
cerita pendeknya diterbitkany himnggas kini tak berkesudahan
para pengamat sastra memberikan tanggapannya, Banysk mune
cul tanggapan dengan berbagal sugut pandang dengan berazgam
hasil penilalan, yang / bergifat negatif maupun yang bersi-
fat positif,

Iwan Simatupang amat terlibat dengan segala perma-

- salahan masyarskatnya secarz ssder dan tegas, latar bela-
kang kehidupannya yang penuh coreng moreng warns muram,
tampak sangat mendasari karys-kasryanya. Pada awal kemun-
culan karyanya! banyak pihak yang menganggsp karya Iwan
sukar dipahami, terlalu idealistis, seolsh Iwan hidup ds-
1al_dunianya sendirli yang sangat asing bagli manusia lain-

nya.

lﬁvel Iwan Mershnva FMersh ( 1968 ), Ziarsh
( 1969 ), Kering ( 1972 ), Kooong ( 1975 ), dan sebuah
Eumpulan cerita pendeknys ysng dikumpulksn Dami K. Toda

Zegak Lurus Dengen Lengit ( 1982 ), membustnya dikenal
sebagai pelopor penulisan cerita prosa eksperimental di

1
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‘Indonesia. Banyak pengamat yang menamskan novelnya sebagai
novel baru, meskipun sebenarnya karya semacam itu sudsh
puncul di Prancis bertashun-tszhun sebelumnya. Novel Iwan
digolongkan ke dalam novel arus kesadaran baru, yskni me-
letakkan reslitas dalam duniz sastra pada proporsinya
jslsh realitss imajimer.t

Novel dan kumpulsn cerita pendek Iwan begitu
menonjolnya, sehingga menenggelamksn karys-karyanya yang
lain, seperti puisi, esei, surst-surat politik yang ter-
sebar di majalzh Zepith, Sastra, Mimbar Indopesia, Send,
Warta Herisn dan mass media lainnya. Neskah-naskah drams-
nya pun acap-ksli luput dari pembicarasn, hanya oleh sebab
orang lebih suka | membahss novelnya. Padahal nasksah-

naskah drama Iwan amst berbobot, bghkan Dami N, Toda per=-
nah berpendapat bahwa nzgksh-naskeh drama Iwan akan mampu
pula menawarkan pembszharusm dalsm tradisi penulisan nas-
kah drama di Indonesia bila segera diterbitkan secara lu-
as. Pengabalan naskah-nasksh drama Iwan oleh banyak penga-
met sastra, jelas merupsksn keadsan yang tidask wajar dan
pincang, Tidaklah sehat jika ingin mengetahui sosok pri-
bndi I!Hp secara lengkap, tetapl melupakan karya-karya _
dramanya, seperti Buah Delimp den Bulsn Bujur Sengkar,
( 1957 ), RT-Nol/Rw-Nol ( 1958 ), Petang &i Tamen ( 1958 ),
Eaktus dan Kemerdekaan ( 1959 ).

: : :
Dami N. Toda, Hembs Hamba Eebudasyaan, ( Jakarta :
Sinsr Harapan, 1984 i, Pe Lh2. : :
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Drama Petang di Temen ( Iwan Simatupang memberi ju-

dul Tzmen, tetapi oleh penerbitnya diberi judul Petang di
Tamap ) merupakan drama Iwaen yang sangat menarik dari se-

gi kandungan cerita, alur dan penokohsnnya amat kuat, kon-
fliknya mengundang rass penasaran dan suassnanya penuh va-
riasi. Peristiwa yang dijalin agsk ringan, tetapi di ds-
lam keringanan itulah justru pemikiran-pemikiran filsafat
Iwan mendapatkan rusngan yang memadsi. Sosok manusia dihs-
dirkan dengan problem sepele namun rumit, Tokoh-tokohnya

lebih mempunyai kesempaian hidup atas dirinya sendiri, da-
lam arti tidak semata-metas dijadikan alat oleh pengarangnya
untuk mengungkapkan gagasan-gagasan filsafatnya.
Drama Iwan lasinnys yaitu BT-Nol/R¥-Fol, Eaktus

dsn Kemerdeksen, Bush Delims dsn Bulen Bujur Sangkar,
amat menonjol dalam mensmpung pemikiran-pemikiran penga-
- rangnya sebagai eksistensialis; sehingga menyebabkan baha-
sa yang digunakagnya berbelit-belit, Ciri khas yang dimi-
liki kebanyskan pengarang eksistensialis juga tampak je-
las, yaitu menjasdikan dialog stsu ucapan para tokohnya se-
olah-olah bagai monolog pengarangnya sendiri, sehingga
perbedaan watak atau pola berpikir antara tokoh satu dengan
lainnya menjadi ksbur. Alur dan tangga dramatiknya pun ber-
gerak lambat dan tidak atraktif, dan suassananya berkembang
mendatar,

Berdasarkan berbagal pertimbangan di atss, maka pe=
nulis nenilih_naékah drama Petang di Taman untuk dijadikan
ohgek.panelitian. Tentu saja membahas sebuah karya
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Iwan Simatupang, tidak bisa tidak harus menyinggung pula

kasrya-karya Iwan lainnys, sebab ada kesejajaran dalam kon-
sep penciptaan Iwan untuk semus bush karyanya.

B, POKOK MASALAE

Di dalam perkembangan masyarakst dan kebudayasan mo-
dern kesenian mampu memainkan peranan panting yang dapat
membuka mata kita terhadap realita kehidupan, sehinggs ke-
sadaran kits untuk menanggapi gejsla-gejela yang tumbuh di
lingkungan kita terpupuk kepekszannys. Lewat seni manusia
ingin mersih the ultimste reslity, ingin mencari jawaban
terhsdap teka-teki kehidupan.a Dengan kesenian manusia da-
pat mengekspresikan pengalaman keindshannya dengan memberi
bentuk-bentuk ekspresi baru, Menurut wawasan Rendra :

Kesenian adalah semacam petuzlangsn untuk menjelajah
daerah kesadaran manugia sampsi batas yang paling jauh,
juga percobsan untuk membuks dsersh-dzerah baru dalam
kemengkinen ksmmngrinan bers yeaf terdepat @i dalemays:>
e pa
Segala aspek kehidupan sosizl, filsafat, politik, ekonomi
dan budays ikut mewarnai perwujudan karya seni, Seni sebagai
bagian dari masyarakat harus mampu menjadi alat ekspresi

atau daya ungkap terhadap mssalah stsu persoslan-persoalan

masyarakatnya.

Demikian pula halnys dengan sastra dan teater sebas-
gal obyek seni, memberiksn ssjisn rasa yang sengaja dicip-

2Dick Hartoko, Msnusia dan Seni, ( Yogyakartz : Ya-
yasan Kanisius, 1984 ), p. 47.

SRendra, Mempertimbangksn Tradisi, ( Jakarta : PT.
'Ernﬂdi.ﬂ' 1983 )‘ P 1034
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taken untuk menimbulkan keindshan dsn memikul tanggung

jawsb bersama seni leinnya sgar menghasilkan sesuatu yang
pantae dinikmeti, Sestrawan dan dramawan sebagsi anggota
masyarakat, wajer apabila ingin menyuarakan hasrat dan
pendapat mengenai keadilan sosial, politik dan segala per=-
masalahan yang mengusik ketenangan Jiwanya ke dalam karya
seninye.

Penyebab utama kelahiran karys senl sdalah pencip-
tanya sendiri : Sang Seniman, Itulah sebabnya penyelidikan
tentang kepribadian dan latar belsksng yang membentuk ke-
dirisn sang seniman sangst berguma dijedikan referensi un<
tuk memahami karysnya, terutams wengensi perkembangan mo-
ral, mental dan intelektuzlny=s, Seniman sangat terangsang
untuk mengekspresikan pengslsman bstinnys ke dalam karys-
nya, apabila ia digelisshkan oleh sesuatu yang mengganggu-
- nya terus menerus, Sesuatu itu bisa berupa impian-impian
yang ingin direngkuhnya, imajinasinya yang liar, kejenuhan
atsu kemuakan terhadap kesdasan dam suasananya, keterasingan,
kehampaan dan kesia-siasn hidup yeng dirasskemnya, ketidak-
beresan lingkungannya dan lain sebagainys. Setiap seniman
memiliki kepekaan sendiri-sendiri di dalam menangkap per=-
soalan hidup yang kelak aksn diekspresikan ke dalam karys-
nya. Rasa ketertarikan terhadap suatu masslah pun pada se-
tiap seniman berbeds-beda, sehingga faham-faham filsafat
tertentu aksn menjedi acuan bagli seniman tertentu di dalam
melahirkan karya seninya.

Eksistensialisme adalah alirsn filsafat yang dije-
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dik#n landasan oleh cukup banyak seniman dan cendikiswan

di dslam penerapan pola berpikirnya. Para eksistensialis
yang terkemuks adalah Jean Paul Sarire, Martin Heldegger,
plbert Camus ( dia sendiri tsk mengskul bashwa dirinya pe-
ngannf ekeistensialisme, tetapi para shli filsafet tetap
menggolongkan Albert Camus ke dalam kelompok filsuf eksis-
tensislis ), Karl Jaspers, Gabriel Marcel, Nietzche, Ber=-
dysev, Paul Ricour, Mesurice Marlezu-Ponty, Emmanuel Levi-
nas, den di Indonesiz tersebutlsh sastrawan Mochtar Lu-
his; Sitor Situmorang dan Iwan Simatupang yang telah men-
ciptakan karys-karya berzliran ceksistensialisme dengan
amat menonjol. Memang, di dalem keterssingan manusia bera-
da di tengsh kebalauan berbagsi persozlan jaman moderm ini,
agasknya ek#istensialiame smat layak mendapat tempat di hati
banysk orang.

Drijarkara memberikan wawasannyz tentang filsafat

eksistensialisme, sebagali berikut :

Dengan meninggalkan etymologi atau asal kata dulu,
dengan langsung sajas kami kstskan, bshwa yang dimak-
sud dengan eksistensl ialah cara mamusia berada di
dunia ini, Cara itu hanya khusus bagli manusia, Jadi
yang ber-eksistensi itu hanyalah manusis, Jadi ingsti-
lah, eksistensi tidak sama dengan berada, atau lebih
baik kita katakan mengada! Akan tetapi tidak tiap-
tisp barang itu bereksistensi, Yang bereksistensi itu
hanya manusia, Ada dari manusia, atau caranya manusia
berada, itulah ysng disebut eksistensi.lt

Prinsip utama eksistensialisme ysitu manusis adalah
sebagaimana ia menjadikan dirinys sendiri, Manusia berek-
sistemnsi berarti bahwa menusia pertama-tama mengarshkan

diri ke suatu masa depan dan bahwa dengan sadar is melaku-

dprt jarkara, Parciksn Filsafat, ( Jsksrta : PT. Pea-
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kan demikian., "Jadi, lsngkah pertams yang ditempuh eksis-
tensialisme islah menjadikan manusia pemilik penuh dari
keberadaannya dan membebanksn pada dia tanggung jawab to-
tal atas aksistansinya“.5 Filsafat eksistensialisme ber-
pusra dari suatu "kepercayaan filosofis". Kepercayaan ini
tidsk dimesksudkan sebagai pengganti agama, Filsafat bukan-
1ah ilmu tiruan dan bukan pengganti agama., Kepercayasn fi-
losofis hanys mau mengajak manusia untuk menjsdi dirinya
gendiri., Harry Hamersma menersngkan :

Filsafat eksistensialisme itu bukanlah filsafat yang

merenungkan kebenaran, Filsasfat eksistensialisme itu

guatu praksis, yzitu menghaysti kebenaran. Artinya :

kebenaran cara berpikir menusia diboktikan melalui

tindakannyas yang berdasarksn pemikiran itu.b

Filsafat senantizsa bekerjs dsngan berkisar dari

krisis ke krisis. Dengan perkatzan lain : dia selalu menin-
jau dirinya terus menerus, Jadi msnusis ysng berpikir seca-
ra filsafst senantiasz meninjsu dirimys semdiri. Mengenal
ini Beerling mengutarakan :

Manusia menemukan dunis berarti tidak lain dari pada

bahwa dia menemukan ujudnya., Bahwa diz menemukan se-

sama manusia tidak pula berarti lain dari pada bahwa

dia menemuksn dirinya agndiri. Ada dslam dunias dan

ads bggsana orang lain,

Sebagal makhluk hidup sepantasnyalah manusia setiap saat

menguji dan mengkajli secara cermat kondisi-kondisi eksis-

5Eertens, ed,,Fenomenologi Ekeistengisl, ( Jekarta
Pr. Er“adia' 198? )' Be Iy

sﬂarry Hamersaa, Eksistensl EKARL JASPERS,
( Jaksrta : PT. Gramedia, 1985 ), p. 9.

7 .
Beerling, terj., Filsafat Dewzsa ( Jakarta :
PN. Bslai Pustaka, 1966 ), De 217. e
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tensinys. Manusia dimsklumkan sebagai mekhluk yang terus
8

menerus mencari dirinys.

Manusias terikst psda keturunan dan pada hasil peng-
aruh kejadian-kejsdien dalam hidup yang sudah lewat, tapi
dia tahu bahwa hzl itu sustu laian yang harus diatasi di
dalam membentuk hari depannya, "Terus menerus kits menga-
lami peralihan dsri kejedian menjadi pengalaman, dari ke-
sadaran obyek menjadi kesadaran diri dan ego yang merdeka
ialah inti dari manusias yang hidup".9

Demikianlsh, di dslam karys ssstra yang beraliran
eksistensialisme pergulatan manueis melawan dirinya sen-
diri menjadi pokok bahsssn. Pada dzsarnys setisp karys
gseni langsung atau tsk langsung pasti berbicaras temntang
diri manusia, tapli tek semuas karys seni dapat dimasukkan
dalam aliran eksistensislisme meski sedikit banyak ia da-
_ pat menjelaskan eksistensi senimannys. "Kejeniusan si pen-
cipta seni i=2lah bzhwa dengan karyanya ia dazpat menggetar-
kan di dslam jiwa si pembaca stsu pendengar irama kebenar-
an pribadinya sandiri“.ln

Seniman hanya mampu menggetarkan hati penikmat
karyzs seninya apsbila di delam karyanya terdapat suara

BErnst Cassirer, terj. dan Kebudsysan :

%ﬁ %ﬂ.ﬂlﬂﬂﬂgﬂﬂ.ﬂ I%ﬁ : PT. Gramedia,
sy P 1

Brouwer, Psikologi Fenomenologis, ( Jekarta : PT.
Gramedia, 1983 ), Pe 5le

B0 st AN Rt ( Zikavks @ LESES.
1985 ), p. 35
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kebenaran. Hal itu hanya terjadi bila si senimen di
dalam proses penciptaannys bensr-benar menghayati kebe-
paran yang dirssskannya. "Bukanksh seorang sastrawan yang
sedang beradas daslam proses penciptaan seni itu tidak me-
miliki kebensran, melzinkan, hanya memiliki kecintaan ke-
pada kebenaran“.ll
Penjelasan tentang primsip filsafat eksistensizlis-

me di atas, dan penguraisn secara ringkss tentang para pe-

pikir aks;stensialis beserta gagssan-gagasannyz di bawsh
ini nanti, dimsksudkan untuk mengetahui ke mana dan kepads
glapa Iwan Simatupang mengarzh,

Friedrich Wilhelm Nietzche ( 1844 ~ 1900 ) dan Soren
Aabye Kierkegaard ( 1813 =.185% ) disnggap pelopor filsafat
eksistensislisme, Tentu saja dalam hsl ini Kierkegasrd le-
bih dahulu muncul dengan gagasan-gsgasannya, lalu dibuntuti
dari belakang oleh Nietzche yang lebih mengembangkannya,
Eapintas lalu gashsan keduanys sukar diperoleh titik temu-
nya, tetapl dalam filsafat Barat mereks masuk satu slirenm,
Ia;tn irasionalisme, Kierkegaard seorang individualis seja-
ti, melepeskan diri dari_hubungan dengan masyarakatnya dan
bermusuhan dengan gereja, sedang Nietzche juga suka menyen-
diri dan dengan bangga membuat pernyatasn bshwa TPuhan telah
mati, Agaknya masa lalu mereka yang penﬁh dengan ketidakba-
hagiaan turut membentuk pandangan-pamdsngsn filsafatnya.
Eesamaan dari keduanys adalah sama-ssma tidak mau membuat

Sistem untuk filssfatnya, dan sams-sama memperbincangkan

1lliratln Soekito, Ke te dan Eekuassan,
( Jakarta : Yayasan Arus, 19 3 Te I
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.ujnd;ya. Nietzche berpendapat, bahwa kemauan hendsk ber-
kussa, yakni hal lelpertghankan diri, itulsh yang menjadi
dssar hukum di dalam hidup.'? Kierkegssrd berpendapat,
hgh'u_yamusia harus merealisasikan eksistensinya dengan

.ai;ikat diri secsra bebas dan mempraktekkan keyakinannya
gerts mengisi kemerdeksannyas, terus menerus memilih tanpa
berhenti, menjadi diri sendiri, Hanya dengan percaya dan

yakin dapat melewati hidup ini yang penuh kesangsisn dan

ketakutan, maska msnusia akan menemukan dirinya di hadapan
Tuhan.13

Eksistensialisme di Jerman dissmping dikembangkan
Heidegger ( 1889 = 1976 ), Juga oleh EKarl Jaspers ( 1910 -
1969 ) yang dslam banyak hsl mereks tidsk sepaham. Pan-
dangan mereka juga banysk perbedsannya dengan Kierkegaard
dan Nietzche., Di Prancis dikembangkan oleh Sartre ( 1905 -

1980 ) yang berzsliren eksistensialisme atheis, Gsbriel
Marcel ( 1889 - 1973 ) yang beraliran eksistensislisme-
Eristen, dan Albert Camus ( 1913 - 1960 ) yang berasliran
absurdisme yang banyak melawan pendapat Sartre meskipun
dahulunya Camus dan Sartre bersahabst akrab,.

Memang, para filsuf eksistensialis sengat indivi-
dual dan sering ssling bartentansan; namun mereka dspat
dipersatukan berdassrkan beberapa sikap dan keyakinen
Jyang mereka ajarkan bersama, Mereka semuanyz menaruh mi-

124ytagelung, Jalan ek Ada Ujung Mochtar Lubis,
(Jekerts + Gunung Agung, 19%?}.-'1!-—55-

: 15th. Earnawli Bajnri.Farendnapx, Eamus Alirsn dan
Faham, ( Sursbaya : Indah, 1989 ), p.-30.
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nat pasda pathos exigtentise artinya : penderitaan manusia
| yang merupakan akibat dari hidupnya ysng bersda dalsm kea-
dsan rumit dan penuh kekacsuan., Kehausan untuk mengerti ..
adanya itu, kecenderungan yang kuat untuk menghadapl keada-
an manusiawi yang kongkrit, kecurigsan terhadap perumusan
abstrak dan teoretis, dan penolakan setizp usaha untuk men-
ciptskan gambaran dunia dengan intelek murni, itu semus me-
rupakan ciri khss gerakan ksum eksistensislis. ¥

Martin Heidegger berpendapat, bahwa manusia berada
di dunia ini tidak sendiri, is bersda bersama-sama, maka
Dagein manusia ( berads bagi menusis ) ditentukan puls oleh

Dagein dari manusia lsin, ditentukan oleh Mitsein ( berada

bersama ). 15 Bagi Earl Jagpers, dumiz yang kitas kenal ada-
lah duniz fenomenal, yaitu dunis yang merupakan konstruksi
kita. Maznusia itu hidup delaw kebebasan, dan kebebasan akan
- gemakin kita sadari spsbils kita dihadapkan kepada impera-
tif-imperatif. Demikian juga tanggapannya tentang Tuhan
yang antara lain tampil kepads manusia sebagai sumber impe-
ratif-imperatif, Oleh karena itu, semakin sejati kebebasan

seseorang makin kuat kepastisnnya tentang Tuhan-l6

Pendapat
Gabriel Marcel lain lagi, iz menyusun suatu filsafat komu-
nikssi, di mena ketidakpastisn pertama antara asku dan orang-

orang lain berubsh menjadi suatu filsafat intersubyektifitas

| 15cndang Deruni Asdi dan Husnen Aksa, Elsuf-gilsus
.H*% Dalam Gembar, ( Yogyskarts : Karyas Kencana, 19 %
p" B-

161pid., p. 136.
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dan k;lﬂnikﬂﬂi antara subyek-subyek, dan hel itu merupe-
kan suatu pernyatasn eksistensial sejati. Komunikasi
dengan orang lsin tampak sebagel realitas ysng sama seka-
14 tak dapst diraguksn, dan atass dasar itu gsegala metafi-
gika depat dibangun. Tegasnya, pemahaman terhadap Tuhan

hanys dapat dicspai dengan mencintsi orang lzin terlebih
dahulu.l?

Paparan yang smst menarik tentsng filsafat eksis-
tensialisme datang dari Sartre dan Albert Camus., Inti ge-
gasan Sartre adaleh bahwz manusia mengada dengsn kesadar-
an sebagai dirinya sendiri. Manusiaz bertanggung jawab
terhadep dirinya sendiri, apa pun jedinya eksistensinya
itu, tiada lein yang bertanggung jawab agdslah dirinya sen-
diri, Sebab dalam membentuk dirinys sendiri itu, manusia
mendapat kesempatan untuk tisp kali mewilih apa yang baik

 dan apa ysng kurang baik baginys. Setisp pilihan terhadep
alternatif-alternatif yang ditemuinys adalah pil;hannya
sendiri, ia tidak bisz mempersalahksn orang lain, tidak
pula biss menggantungkasn keadaannya kepads !uhan.la
penghayatan begitu, maks manusia menghayati eksistensinya
sebagai kesendirian mutlsk. Setisp manusis adalah subyek,
dan orang lain adalah obyek.pengamatan semata bagi dirinya.

Dengzan

Orang lain sebagali obyek bukan séja menyusup ke dalam su-
byek, tetapi dengan psndangannya yang diarahkan kepada su-
byek ia merubah subyek menjadi obyek. Orang lain yang tadi

171 0uis Leahy, op. cit., p. 83.

18ruad Besen, Berkenalan Dengan Essistenslalisme,
( Jakarta : Pustaka Jaya, 1976 ), p. 103.
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tampil sebagai obyek mslahan dihaysti oleh subyek sebagai
subyek fula yang justru hel itu yang mengubah subyek-per-
tama menjadi obyek. Obyektifikasi ini adalah kejam, oleh
karens hal itu menyebasbkan dihentikannya subyek-pertama
sebagai eksistensi yang bebas. Akhirnya, orang-orang lain
sdslah neraka.l”? Lain puls titik tolak pemikirsn Albert
Camus dalam memandang kehidupan, ysitu bahwa dunia ini
sbsurd karena tidak bisa menerangkan kontrasdiksi-kontra-
diksei yang ada padanya. Dunia ini irasional karena tidak
bisa menerangkan sdsnys kemalsngsn, bencans atsupun tuju-
an hidup manusia. Kemztisnlzh yang merupakan kunci tera-
khir untuk menilai mekns kehidupan manusia.20

Karya-karya gagtra Iwen Simetupeng, menunjukkan ke-
terkaitannya dengan eliran eksistensislisme dapat dilihat
dari tema dan wawasannya atzs tokoh. Iwsn tampak memberikan
harga amat tinggi psds individuslitss dan kepribadian manu-
sia perseorangsn, dan secara tegas menolak hilangnya priba-
di menusia daslam kelompok. Tuntutan menjadi diri sendiri,
merdeka penuh untuk melskukan pilihan sendiri dan bebas
dari pengaruh gerumhnlan; amat mewarnal pemilkiran Iwanmn
Yang dituangkan ke dalam karyanya. Dilihat dari hal ini,
dapat disimpulkan bahwa Iwan Simatupang sangat mengarah
kepada pemikiran-pemikiran Sartre selaku pengesrang eksis-
tensialis, Ciri-ciri lesin yang biass melandasi cara ber-
pikir kaum eksistensizlis juga dengan mudah ditemukan

191vid., p. 110.

Eﬂﬁaatrapratedda. ed,, Manugias Multidimensginal Se-
bugh Renungsn Filssfst, ( Jakarta : PT. Gramedia, 1983 ),
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di dslem karys-karya Iwan, misslnya tentang situasi tidak
adanya komunikesi, pesimisme menjelani hidup tapl tanpa
penyesslan, slienasi ( keterasingsn ), puses ( kemuakan ),
kesia-siasn, dan tak 2da apa-zpa ( nothing ) a_taﬁ perass=-
an tak mewarisi dalem hidup sebsb hidup hanya untuk menuju
mati.

Dalam dunia sastra, kaum eksistqnsialis juge membe-
riksn sumbangan besar melalui karyanya. Sartre bahkan dis-
nugershi hadish Eobel Kesusssterassn, yang kemudian ditolskeya
mentah-mentah, melelul karya bessrnys sntars lain Huisg
Close ( Pintu Tertutup ) den Lg Putain Respectuesse ( di-
terjemshksn ke dalam bshssz Indonesiz oleh Toto Sudarto
Bachtiar berjudul Pelscur -) yang berups naskah drama,
Albert Camus jugs mendapat hadiash Nobel Kesusasteraan ber-
kat kerya abadinya Lz Peste ( Sampar ), Caligula, LTEtranger
( Orang Asing ) dan Le Myihe de Sisvpbe ( Mitos Sisvphus ).
Sedangksn di Indomesia terdspat Chairil Anwar melalui kar-
ya puisinya yang her_judul Mdan Diponegore, lalu Sitor
Situmorang lewst kumpulen.puisinys Surst Kertas Eijsu yeng
!BICE_!'—iII_:an corak eksistensialisme dengan kuat. Dalam pe-
nulisan cerita prosa ditemui juga sastrawan yang melahirkan
karya bercorak eksistensizlisme, antara lain Mochtar Lubis
lewat karyanya berjudul Jalapm Tak Adz Ujung dan Iwan Sima=-
tupang melalui  keempat . novelnya, sebush kumpulan ce=-
rita pendeknya dan keempat naskah dramanya.

Uraian panjang lebar di atas, hanyslah penghantar
mendekati pokok masalsh yang skan dibicarskan, yaitu temn-
tang karya Iwan yang berjudul Petapg di Teman. Ada dua ma-
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galsh di sini, yeitu :

1. Karya Iwan Simatupang tersebut adalah nasksh drama dan
naskah drama ini bukan nasksh drams konvensional, dalam

pengertian naskah drama modern seperti yang dikenal di
Indonesis selama ini.

2o Naskah drama tersebut sangat sarat dengan pemikiran-pe-
mikiran filsafat eksistensialisme yang dituangkan oleh
pengarangnya ke dalam karyanys itu., Bobot filsafat ek-
sistensialisme itu memberikan corak tersendiri bagi nas-
ksh dreme Petang di Taman.

C. Tujuan Penelitian

Pembahasan nasksh drama Petape 4l Zamapn, sesuai
dengan pokok masaslah di stas, memgsrshikam tujuan peneli-
tian ini kepada dna bush ‘tujuan pokok, yaitu :

1, Memperkenaslkan konsep eksistensizlisme yang diterapkan
@i dalam penulisen naskah drams, karens penerspamn itu
menimbulkan efek pada bentuk struktur imstrinsik karys

. 4tu yang akan membedskannys dengan bentuk struktur ins-
trinsik nasksh drama konvensional.

2e Efek perubzhan azkibat penerapan filsafat eksistensialis-
me ke dalam naskah drame itu skan diperkenslkan, karens :
hel itu skan menimbulkan efek pada sistim pementasannya.

Di samping dua tujuan pokok di stas, penelitism ini
Juga sebagal upsya menempatkan nasksh drams tersebut pada
keduduksn penting sebagaimana novelnya, = sebab kuali-
tas naskah drams Iwan amat memenuhi syarat s;ﬁagai karya

sastra untuk diperbincangkan demi memperkaya aspresiasi
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para peminat sastra den teater. Gagasan-gagasannya yang
terkandung di delam kemungkinan ungkspan teatrikalnya pum
smat perlu diperhastikan psra kreator teater sebagal suatu
teweran nilai baru, sehinggs terbuka kesadaran baru askan
eksistensi dan keterkaitan sustu karya sastra atsu teater
terhadap nilsi-pilai hidup yang menyertsi lajunya zamen.

C. PENELITIAN PENDAHULUAN

Setisp pemunculan atsu kelshirsn sudsh pasti men-
dapatkan sambutan dsn tanggapsn, entah positif entah ne-
gatif, Apelagi bila kelshiran den pemunculan itu dinilai
istimewa dan mampu menumbuhkan sSussana baru. Eelahir-
an karys-karya Iwan Simstupang memsng istimewa, terutama
novelnya. Istimewa . buat jamannysas buat masyarakat-
nya dan buat tradisi penulisan ssstrz generasinya.

Ivan sdalah.penulis unik, benyask mengandung kontra-
diksi dan kompleksitas. Delam menulis mengejar kepadatan
kalimat, dan ini keistimewzannya yang khas. Dengsn tigs
ateu empat kalimat szjz iz mampu hampir lengkap menggam-
barkan identitas seseorang dan situasinys, Di samping itu,
Iwan juga pengejar irama keindshesn yang disiplin, dan te=-
1iti, Menurut Sides Sudyarto, beratus-ratus kalimat yang
ditulisnya sendiri dirombaknys sendiri, berkali-kali dan

terus menerus demi tercapainys irams yang dirasanya sudah
“m.ﬂ

Zj‘Krri La Ru |Qd- lwan
o e yun pan ’ 19§ﬂl?ﬂ_

H?ﬁaa;m Indopesia, ( Jakarta : Yayasan Arus,
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Pelsh banyak kritikus ssstra mengakui kebsharuan

karya-karya Iwan, teruteama psda novelnya, dianggap
menunjukkan bldang garapan baru dan membawa angin segar

bagl dunis sastra Indonesia. Tanggapan mereka itu ads

yang diwujudkan dslsm penerbitan buku, sk;ipsi para Ca=-
lon sarjesna sastrs, tulisan di msss media, satsu makalzsh
untuk seminar sastra. Pars penanggap itu antara lain :
Wing Eardjo yang menyoroti dunia kejiwaan manusia sebagsi
gesuatu yang unik dan penuh kontradiksi, yang berhasil di-
cerminkan Iwan di dalam noselnya,22 dan Umar Junus
menanggapl tentang persczlan pandangan dunia Iwan yang di-
giratkan dalam novel Eering das timjsusnnya dilakukan me-
lalul eksistensi sang tokoh yang tidask pernzh menyerah
terhadap kagasalan—kmgagalannya.25 Menarik pula tanggapan
H.B. Jassin mengenai kesanggupan Iwan di dalam melukiskan
gecara jernih jalan pikiran para tokohnya dan penghaystan
metafisisnys ates kehidupan,ah dan Y.B. Mangunwijaya mem-
berikan pujisn atas keberhasilan Iwan melukiskan dunis
gelandangan serta kelihasian Iwan melukiskan zlam bzwah sa-

dar maznusia secara carnat.aE

221 ng Kardjo, Romen Betin Iwap ; Mershnva Mersh,
( Jakarta : Budaja Djaja, April 1969 ), p. 2h2.

23ymar Junus, Mitos dan Komunikesi, ( Jekartas :
Sinar Harapan, 1981 ), p. 6l.

°k3essin, Pengarang Indonesia dan Dunianva, ( Ja-
kartz : PT. Gramedia, 1983 ), p. 49.

2>Mangunwi jaya, den Religiositss, ( Yogys-
k&.l"ta H Emﬂ“ﬁ’ 198& s Ds 1‘}0-
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e
B T

' Namun dari sekian benysk penanggap karya Iwan Si-

=
-1

atuper , hanya ada sedikit orang yang membiceraksn seca-
;: khusus naskah-naskah drama Iwsn. Tercatat Nur Anggrae-
ni Sumardi menulis Fungsi Puitik Alur Dalam Eomedl Seba-
| i Tomen Karve Iwan Simetupeng®® dan Korrie
jayun Rempen menulis "Tomen" Iwen Simstupeng.’’ Di dslam
5 sannya, Nur Anggraeni Sumerdi membshas temtang struk-
r slur dan irems, rangksism kejsdism, konflik dam iromi
g terdapat dalam Petang di Tamasn, sekaligus juga di-
ggung aspek testrikel stau kemungkinan-kemungkinan pe-
tasannya., Sementsrs Korrie Leyun ‘Rhnpan membshas pro-

blema kefilsafatan para tokol Petsnz di Tamapn di dalam

ghadapi situssi den kondiginya, dan filsafat eksisten-
'_'"*'1 sme menjadi titik tolak dalsm memandang dan menilai
sp tindakan pars tokeh tersebut., Beik tulisan Anggrae-
oi msupun Korrie tadi, pernsh dijkutken dalam Sayembara
'-j:_'_.'- garang Esei Mengenang 10 'fahnn Wafat Sastrawan Iwan
imatupeng, ysng diselenggasraksn oleh BKKNI IKI Jakarta
faya peda tshun 1980.

€ Tinjsuan tentang karya-karya sastra Indonesia dari
eksistensialisme, yang dilskukan secars akurat, telah
‘dilekuksn para shli sastra. B. Rsngkuti pernah menelazh

rya-karys Sitor Situmorang, Subagyo Sastrowardoyo mem-
B¢

ZGKurrie Layun Rampan, ed,, St s B s

3 271bid., p. 79.

'.-I-' A
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h1¢,¥aggn kepenyairan Sitor Situmorang pula dengan judul
Mapusia Terasing di Ballk Simbolisme Sitor ysng lalu dima-
sukkam ke dalam antologi eseinys : Sosok Pribadi Dalam Sa-
jgk, diterbitkan Pustaks Jaya tahun 1980, M.S. Hutagalung
mengupas Dijalen Tak Ada Ujung Mochtar Lubis yang difterbit-
kan oleh PT. Gunung Agung tshun 1963, dan buku ini sering
di jedikan panutan oleh para czlon sarjana sastra yang hen-
dak mengupss sustu karys sastra,
Tentang Chairil Anwar, telsh pula ditinjau oleh
Arief Budiman, diterbitkan dslam bentuk buku oleh Pustaka
Jaya tahun 1976 dengan judul Cheiril Anwsr : Sebush Perte-
guen., Tinjsuan Arief Budiman sudah tentu smat memikat me-
ngingat latar belakzngnys selsku psikolog dan sosiolog. -
Membaca buku itu seresz berhadspan langsung dengan sosok
Chairil Anwar sendiri, dsn lorong-lorong kejiwaan Chairil
. Anwar dapat ditercpong dengan jelass

Penelitian tentang karya Iwan Simatupang secara aku
rat telah dilskukan Dami N, Toda dan Faruk BT, Hasil pene-
litian Demi N, Toda telah diterbitksn dslam bentuk buku dan
diedarkan secara luas oleh Pustakas Jaya tahun 1980, dengan
Judul Novel Baru Iwan Simstupang. Penelitian Faruk HT. di-
lakukan untuk kepentingsn ujian penulisan skripsi tingkat
sarjena di Fakultas Sastra Universitas Gajsh Mads, tahun
1981, dengan :uauwmwm
Strukturalicsme Genetik. Melihat dari judnlnya; tinjauan
kedua peneliti di atass sudah jelas membatasi diri pada

Dovel-novel Iwan saja. Para apresian sastra pasti sangst

Benantikan hasil-hasil penelitian atas karys-karya Iwan

PT PerpotiaRaEr %) S8 VSR Ak naskeh drems stau puisi.
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LANDASAN TEORIL

Karya sestra sebagal seni kebszhaszan terbesngun da-

B i tur yang membentuk dunis imsjinessi, dunia fiktif,
_ 2 dunia yang dicipteken sang pengarang, dan hukaﬁ dU-
‘nyats meskipun mencerminken dunis nysta. Untuk mems-
karya Iwan Sim=tupang, Petapns di Tamsn, pembzhasan
= bertitik tolsk dari struktur yzng membangun karya ter-

memiliki wujud ysng lengkap, memusat pada dirinys sen-
ri, don melaskukan transfofmasi. Delam meninjsu sebush
garys sastra, unsur-phgur di dalemnyes \tidsk berdiri sendiri-
ndiri dalsm menentukzn makna, Semug’/unsur dari struktur
_' dipandang seling wemiliki ketérikzitan yang membentulk
55"-.'-1.- kesstuan, keseluruhan, keébulstan makna dan koherensi
_ ‘ Bil!;.Ea Unsur-unsur itu sslifig berkoherensi, memben-
~ ¢ seperangkat hukum instrinsik ysng menentukan hzkekst un-
r-unsur itu sendiri. Mengstur dirinys sendiri berarti bah-
hmbagai sebush struktur, pemzhaman kzrya sastra tidak mu-
_éak memerlukan pertolongan sesuatu yang ada di luarnya.
Transformssi berarti bshwa struktur itu tidsk statis, mels-
| inken dinamis, Struktur tidsk hanys tersusun, tetepi jugs

i 'lnn;rusun.ag Petape &i Tagen sebsgai sebush karya sastra ber-

; 284 Sast 11 P ! Teori
: _‘_m ( Jak::‘é:': Pustakga%aya, 1984 ;, Pe 124 .Eﬂﬁ:

295ri Widati Pradopo, Siti Soendari Hahart.u, Hatna
- Indrisni Hariyono, Faruk H.T., Humor Dslam

ﬁ%, ( Yogyskartz : Proyek Penelitian Bahasa dan Sas a
- nesiz dan Dserah, Dserah Istimewa Yogyskarta, Departe-
- men Pendidikan dan Kebudayaan, 193#{1985%, pe 10,
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2 mempunysi struktur instrinsik ysng berbeda

y novel atsu kerys prosa lzinnya. Struktur sebush

ma sebagai karys sastra dapat sajz mengalami perge-
dalam pementssannya, sehingges struktur karys
berubsh dalam pementasannyz. Terjadinya per-
struktur itu disebabkan oleh interpretasi su-

s setelsh mengkonfrontasiksn dirinys dengan nas-
yang barssngkﬁtan, dan hasil interpretasi itu

: ih harus diolsh aztau diselaraskan dengan bshan-bshan
dimiliki olek sutradars ( kemampuan tehnik panggung,
litas pars pemsin dan pakerja a,rtistlk lainnya, kondi-
gedung dan dana :jrang ivt..4&1‘5&»:.'1:‘.".1 &an Z!.ain-lainn‘.!i'ﬂ ) di
mevujudkan k;arguang.a. v ) N’,

;? Petang di _ﬂhﬂ% ééhﬁﬁmi karya saatra juga tersusun
leh sustu sistem tanda ( setliotik de, &am:.ot:l.k itu ada da=-
am struktur, dan henys-biss dlhh.a‘éﬂ dslam kerengke struk-

p‘&‘

1tu. Sistem tands memuat sustu pemaknaan, Bzhasa sebe-
'_\

_d'.'l.pakai oleh penulis sudah merupskan sistem tznds, sis-
semiotik ; setisp tanda, unsur bshasaz itu mempunysi ar-
1 .-'— entu,C Sistem semiotiklsh yeng memuat filssfat ek-
ensialisme , yang terdapst dalam nasksh dramz Petang
.::._ : ;

B Jsai landasan teori yang digunsksn di dalam pemba-

A ini adalah stn:kturalisne semiotik, Sangat perlu pula

Hreeuw, op, cit., p. 96.
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ﬁij.ﬁiknn pegangan, bshwa drama sebagal karya sastra se-
b..;;;;; merupakan nasksh pra-lskon, ia belum sempurna
sebab nasikeh drama ditulis untuk dipentaskan, !
Naskah drama buksn untuk dibaca seperti membacs novel atau
puisi. Hovel atau puis; diciptakan untuk dibaca ataulﬁinik-
matl secara individusl, sedangkan dramz untuk dinikmati
secera kolektif,

£. METODE PENELITIAN

Penelitian ini yang berups pembzhasan naskah drama
Petang di Tamen, mengingst tidsk hsnys pada struktur ins-
trinsiknya, tetapl juga padas struktur makna yang mengendap,
maka untuk mendekatinya dilakuksn denzan dua macam metode
pendekatan, Metode pendekatan ¥ang pertama adﬁlah metode
pendekatan obyektif, yang digunzkam untuk membshas struk-
 tur instrinsik, yaitu plot, setting, penoknhan; genre dan
aliran, tema., Pendekstan obyektif mempunysi duas kelemahan,
yaitu menghapuskan sejarsh karya sastra dan melepaskan kar-
ya sastra dengan latar sosizl sebagsi dasar tolsk budays-
nya.”? Podshal untuk menjelaskan sebush karya Iwan Simatu-
pang perlu menyinggung ksrys Iwan lzinnyas dan juga keseja-
rahannya berssma pengarang lain yang sezaman, di samping
aspek kepengarangannys sehubungan dengan bobot Iilsaraf
Yang terdspat dalam karya tersebut, maka metode pendekatsn
ekspresif juga digunakan sebagsi metode pendekstan kedua,

3lBoen S. O ti, Bentuk Dalgn
ﬁuna!ia,_( ;:kartaa?aggf Gunung Agung, 1971 Pe
3a!tuul, 0ps cit., P. 139:
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'TKA PENYAJIARN

' Beb I : Pendshuluan, Di sini dikemukakan latsr be-
masalah, pokok masalah, tujusn penelitian, landas-
1 yang dipergunakan dzlsm penelitian dan metode
nelitisn sertz sistemstika penyzjian dzlam menuliskan
il penelitian, Sudah tentu dilakukan penjelasan-penje-
san pads masing-mesing persoalan,

B Bzab II : Iwan Simstupang dan Pandangan Seninya. Di
___:: dikemukakan riwayat singkat Iwen Simatupang, pandang-
dangannya tentang seni yang mendasari kelshiran kar-
. .;- dan sejumlph karya sastré. dan esei yang diha-
.'fé-'-"n' A A -

i Bab III : mﬂ:isis,stxumur Nagksh, Di sini dilaku-
an anzlisis atas plﬂt l_ia# setting, tokoh, tema dan masa-
Yang melekat pada nagkah drams Petang &i Tagop, Anse
8 dilakukan bertolsk pads landasan teori sebagaimana
sng telsh dikemukskan di atas.

Beb IV : Genre dan Aliran. Di sini dilskukan pene-
: ;__. 8N mengenal genre dan zliran 33115- terdapat dalam nas-
ah Petane gi Temen,

BERD ¥ : Kocinpolen dan Soran. Di sint otkewukakas
= kesimpulan atas hasil penelitisn secars keseluruhan,
d2n kemudian diajuksn berbsgai saran yeng ditujukan kepada

JE8 I8

pihak. seperti pars pekerja teater, pengamst sas-
iTa dan penerbit.

B Dexs kelengkapan hasil penelitian, sken disertakan
- berupa daftar pustaks yang ﬁ:’_Ljadikan acuan oleh

* Ss Nasksh drama Petang di Taman, den riwayat it
yustakaan IS| Yogyakarta






